BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan di bab sebelumnya,
maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan kewirausahaan siswa di SMK Kabupaten Cianjur termasuk
dalam kategori tinggi, adversity quotient di SMK Kabupaten Cianjur
termasuk dalam kategori tinggi, dan intensi kewirausahaan siswa di SMK
Kabupaten Cianjur termasuk dalam kategori tinggi.

2. Pendidikan kewirausahaan siswa di SMK Kabupaten Cianjur berpengaruh
positif dan signifikan terhadap adversity quotient. Artinya semakin tinggi
pendidikan  kewirausahaan siswa, adversity quotient siswa akan
meningkat.

3. Pendidikan kewirausahaan di SMK Kabupaten Cianjur berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi kewirausahaan melalui adversity quotient.
Artinya semakin tinggi pendidikan kewirausahaan dan adversity quotient

siswa, intensi kewirausahaan siswa akan meningkat.

5.2 Implikasi

Intensi  kewirausahaan merupakan hal yang penting karena intensi
kewirausahaan menjadi faktor kesuksesan penciptaan perilaku kewirausahaan
yang mendahului setiap upaya dalam pembentukan perilaku kewirausahaan. Salah
satu upaya yang dilakukan untuk mewujudkan intensi kewirausahaan siswa yaitu
dengan cara melakukan kajian dan penelitian terkait intensi kewirausahan dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
pihak sekolah, guru, siswa, orangtua, masyarakat, dan pemerintah mempunyai
peran dalam meningkatkan intensi kewirausahaan siswa, khususnya di SMK

Kabupaten Cianjur.
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Hasil penelitian ini  memberikan  kontribusi bahwa siswa harus

mendapatkan pendidikan kewirausahaan untuk meningkatkan adversity quotient

agar intensi kewirausahaan siswa meningkat.

5.3 Rekomendasi

Kesimpulan hasil penelitian dijadikan acuan dalam merumuskan dan

mengusulkan beberapa rekomendasi baik untuk instansi terkait ataupun untuk

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji lebih jauh mengenai tema dan

topik yang berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Beberapa rekomendasi yang diajukan peneliti sebagai berikut:

1.

Agar intensi kewirausahaan siswa meningkat, sekolah dan pemerintah
harus dapat meningkatkan pendidikan kewirausahaan siswa.

Indikator terendah untuk variabel pendidikan kewirausahaan yaitu
indikator pendidikan non formal (seminar kewirausahaan, talkshow
kewirausahaan, pendidikan keterampilan kewirausahaan). Maka siswa
harus lebih banyak mendapatkan seminar kewirausahaan dan pendidikan
keterampilan berwirausaha di luar sekolah dan pendidikan informal.
Indikator terendah untuk variabel adversity quotient vyaitu indikator
endurance. Maka siswa harus memiliki ketahanan dalam mengatasi
kesulitan dalam berwirausaha dengan cara kerja sama orang tua dan guru
dalam menumbuhkan sikap pantang menyerah dalam berbisnis.

Indikator terendah untuk variabel intensi kewirausahaan yaitu indikator
desires. Maka orang tua dan guru harus menumbuhkan minat siswa untuk
memulai usaha. Ini dapat dilakukan dengan cara pihak pemerintah
memberikan ~ program-program yang dapat menunjang minat dan
keberhasilan siswa dalam berwirausaha sejak dini.

Bagi peneliti  selanjutnya, sebaiknya penelitian  dilakukan  dengan
menambah lagi variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian
ini, agar penelitian selanjutnya lebih luas sehingga dapat memecahkan

masalah intensi kewirausahaan.
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